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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT Pinus Merah Abadi, Kota Semarang. Tujuan penelitian ini mengetahiu pengaruh beban kerja dan lngkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan stres kerja sebagai variabel intervening. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner terhadap 55 responden dengani teknik sampling jenuh atau sensus. Analisis yang digunakan meliputi uji instrumen data (uji validitas, dan uji reliabilitas),  analisis  regresi  linear berganda, uji  asumsi  klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas), dan uji hipotesis (uji t, koefisien determinasi). Dari hasil analisis menggunakan regresi dapat diketahui bahwa bebn kerja dan lingkungsn kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja. Stres kerja serta lingkungan kerja berpengaruh positif  terhadap kinerja karyawan. beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Stres kerja tidak mampu memediasi sedangkan Stres kerja mempu memediasi hubungan anatra beban kerja terhadap kinerja karywan.
Kata kunci: Beban kerja, lingkungan kerja, stes kerja, kinerja karyawan



Abstract

Research was conducted on employees of PT Pinus Merah Abadi, Semarang City. Purpose    of thiis study was to determine effecttof workload and work environment on employee performance with work stress as an intervening variable. In this study, data were collected using a questionnaire to 55 respondents with a saturated or census sampling technique. Analysis used included data instrument tests (validity test and reliability test), multiple linear regression analysis, classic assumption test (normality itest, multicollinearityi test and heteroscedasticity test), and  hypothesis  testing (t test, coefficient of  determination). From the results of the analysis using regression, it can be seen that workload and work environment have a positive effect on work stress. Work  stress and work environment have a positive effect on  employee  performance. Workload has no effect on employee  performance. Work stress is not able to mediate while work stress is able to mediate thei relationship between workload and  employee  performance.
Keyword: Workload, work environment, work stress, employee performanc
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BAB I 
PENDAHULUAN
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Keberhasilan suatu organisasi tergantung pada kemampuannya untuk mengelola berbagai macami sumber daya yang dimilikinya, salah satu yang sangat penting yaitu sumber daya manusia (SDM). Sumber idaya manusia merupakan factor penentu keberadaan dan peranan dalam memberikan kontribusi tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Organisasi membutuhkan sumber daya manusia atau karyawan yang profesional telah menjadi kebutuhan strategis perusahaan atau organisasi. Kebutuhan ini didasarkan bahwa manusia penentu semua kinerja organisasi sehingga mewujudkan sumber daya manusia yang professional terkendala hambatan-hambatan yang muncul dari factor organisasi maupun dari karyawan iitu sendiri (Triatmaja, Nelwan, and Lengkong 2022).
PT. Pinus Merah Abadi adalah perusahaan nasional yang bergerak cepat dalam bidang penjualan & distribusi yang meliputi jaringan tradisional dan modern. PT. Pinus Merah Abadi memiliki banyak cabang untuk melayani secara langsung outlet yang terdaftar diseluruh Indonesia.Untuk memanfaatkan bisnis, PT. Pinus Merah Abadi membangun kemitraan dengan beberapa distributor lokal untuk menyebarkan produk dari Sabang sampai Marauke dan secara terus menerus mengembangkan pasar dengan membuka banyak cabang agar lebih dekat ke pelanggan.PT. Pinus Merah Abadi manjadi perusahaan distribusi yang tumbuh dengan berfokus pada pengembangan Sumber Daya Manusia, Sistem Distribusi, Inventaris, dan Praktek perusahaan yang Baik. Dalam periode yang sangat cepat PMA memperoleh prestasi yang memuaskan dalam pertumbuhan penjualan dan penyebaran distribusi. Sampai saat ini PMA memiliki titik distribusi yang dikelola oleh PMA sendiri dan oleh Sub Distributor PMA. Dalam rangka meningkatkan pelayanan ke seluruh pelosok tanah air dengan cepat dan merata, secara berlanjut dan berkesinambungan, kami terus memperluas area kerja dari cabang yang telah ada saat ini serta mendirikan cabang-cabang dan kemitraan baru untuk memenuhi permintaan dari daerah-daerah dengan pasar yang potensial di masa depan.
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas serta tanggung jawabnya perusahaan. Sebuah perusahaan dikatakan berkembang atau maju apabila kinerjanya baik. Semakin meningkat produktivitas perusahaan akan semakin tinggi kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kinerja karyawan dan berusaha memberikan yang terbaik kepada karyawan agar kinerja karyawan dapat meningkat dan bisa memotivasi karyawan untuk berkontribusi kepada perusahaan (Hidayanti et al. 2019). Berdasarkan pra-survey yang dilakukan oleh peneliti kepada karyawan PT. Pinus Merah Abadi dengan metode wawancara. Hasil wawancara menunjukan bahwa ketelitian dalam bekerja masih belum tercapaian yang tidak sesuai dengan keinginan perusahaan. Selain itu inisiatif karyawan saat bertugas masih belum karena kerjasama antar karyawan yang belum berjalan dengan maksimal. Hal ini terlihat dari hasil pra-survey kepada 20 karyawan  PT. Pinus Merah Abadi dapat dilhat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.1 Hasil  Pras-survey  Mengenai  Penyebab Menurunnya  Kinerja Karyawan
	No
	Faktor penyebab rendahnya Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
	Jumlah Jawaban
	Persentase

	1
	Penyelesaikan  pekerjaan tidak teliti.
	4
	20%

	2
	Tingkat   pencapaian tidak sesuai dengan keinginan perusahaan.
	8
	40%

	3
	Kurang rasa  tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
	2
	10%

	4
	Tidak mampu bekerja   sama dengan rekan kerja.
	2
	10%

	5
	Tidak ada inisiatif  dalam pekerjaan di luar  tugas saya.
	4
	20%

	 
	Jumlah
	20
	 


Sumber: Hasil pra-survey diolah 2023
Hasil pra-survey menunjukan bahwa menurunnya kinerja karyawan karena tingkat pencapaian dari perusahaan 8 orang (40%). Sehingga perlu adanya peningkatan dilakukan perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja karyawan dengan adanya beberapa perubahan terkait pembagian pekerjaan.
Beban kerja karyawan harus seimbang antara kemampuan sertaakompetensi dari karyawan tersebut. Jika hal iitu tidak seimbang dengan kemampuan karyawan maka akanmenjadi sebuah masalah dikedepannya. Permasalahan yang akan dimuculkan adalah stes kerja yang dirasakan karyawan yang akan mengganggu kinerja karyawan tersebut. Menurut Paskow dan iLibov dalam Wahyudii (2017:153) menyebutkan bahwa stress merupakan perasaan tertekan serta kecemasan yang dialami seseorang karena kesulitan dalam mencapai sebuah kebutuhan dan keinginannya (Wahyudi 2017). Beban kerja dengan tuntutan yang meningkat dapat meningakatkan kinerja karyawan, tetapi jika terlalu banyak pekerjaan akan menyebabkan kinerja seorang menjadi lebih rendah (Sastra 2017). Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan pada karyawan PT. Pinus Merah Abadi menunjukan bahwa terjadi beberpa hal harus diperhatikan atasan dalam memberikan beban kerja kepada karyawan terutama terkait waktu pengerjaan target pekerjaan serta standar dalam mengerjkan tugas yang dibrikan kepada karyawan sehingga pekerjaan tidak berjalan dengan maksimal. Hasil pra-survey dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.2 Hasil Pras-survey Mengenai Beban Kerja Karyawan
	No
	Faktor penyebab rendahnya Beban Kerjaa Terhadap Kinerja Karyawan
	Jumlah Jawaban
	Persentase

	1
	Penentuan target pekerjaan tidak sesuai proposional
	10
	50%

	2
	Kondisi Pekerjaan yang tidak kondusif
	3
	15%

	3
	Pekerjaan belum sesuai standar
	3
	15%

	4
	Penentuan waktu kerja belum adil
	2
	10%

	5
	Pelimpahan tugas tidak sesuai kemampuan
	2
	10%

	Jumlah
	20
	 


Sumber: Hasil pra-survey diolah 2023	
Pada tebel diatas penyebab rendahnya kompensasi menunjukan bahwa faktor yang membuat beban kerja menjadi berat karena penentuan target pekerjaan melebihi proposional karyawan sebanyak 10 orang (50%). Hal ini menunjakn bahwa manajemen belum mampu menentukan target  dan beban pekerjaan secara berimbang. Sehingga target yang diharapakn tidak pernah terpenuhi.
Stress kerja mempunyaii pengaruh terhadap kinerja. Stres kerja akan mampu mengurangii kinerja para karyawan. Stres kerja merupakan kondisi yang dialami karyawan karena tidak adanya keseimbangan antara fisik dan psikis seseorang sehingga mempengaruhi tingkat emosional, pola pikir dan kondisi fisik orang tersebut (Triatmaja et al. 2022). Karyawan saat berinteraksi dipekerjaan akan menemui adanya konflik yang akan menggagu kondisi fisologis dan perilaku dari situasi kerja, beban kerja, gaya kepemimpinan bahkan struktur organisasi. Stress kerja dapat muncullapabila terjadi kesenjangan kemampuan individu dengan tuntutan kerjaan yang dijalankan (Candra and Adriansyah 2019). Hasil pra-survey yang dilakukan menunjukan bahwa stress kerja pada karyawan PT. Pinus Merah Abadi muncul karenakan adanya tekanan karyawan terlalu besar sehingga beban kerja menjadi terlalu berat. Ketidak sesuaian pekerjaan menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan selain intimidasi kerja dan fasilitas yang diberikan perusahaan. Hasil pra-survey dapat dilihat pda tabel dibawah ini:




Tabel 1.3 Hasil Pras-survey Mengenai Stres Kerja Karyawan
	No
	Faktor menyebabkan rendahnya Stres Kerja Terhdap Kinerja Karyawan
	Jumah Jawaban
	Persentase

	1
	Tekanan dan intimidasi dari rekan kerja.
	2
	10%

	2
	Pimpinan sering memberikan tekanan.
	7
	35%

	3
	Fasilitas melaksanakan pekerjaan kurang memadai
	2
	10%

	4
	Pekerjaan yang diberikan tidak sesuai keahlian.
	3
	15%

	5
	Pekerjaan yang diberikan hanya itu-itu saja.
	2
	10%

	6
	Saya mendapat beban  kerja  yang  terlalu berat.
	4
	20%

	Jumlah
	20
	 


Sumber: Hasil pra-survey diolah 2023
Berdasarkan tabel hasil pra-survey stress kerja yang dilakukan diperoleh hasil bahwa menjadi faktor utama meningkatkan stress kerja karena adanya tekanan pimpinan kerja sebanyak 7 orang (35%). Hal ini menunjukan bahwa pimpinan sering memberikan tekanan pekerjaan tidak sesuai dengan kapabilitas pekerjaan sehingga tingkat stres karyawan semakin meningkat.
Setiap kinerja yang dihasilkan dapat dilihat secara nyata atau dapat berupa presentase kearah yang lebih baik. Namun tidak jarang masih didapati karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan standart prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan.Serta faktor dari lingkungan kerja yang juga menjadi sangat penting dalam bekerja. Jika hal-hal tersebut tidak dibenahi maka ini akan berdampak pula pada kinerja organisasi secara menyeluruh (Risamasu 2018). Lingkungan kerjaadalam suatu perusahaan menjadi hal penting untuk diperhatikan manajermen. Lingkungan kerja yang kondusiif akan mampu memberikan rasa aman dan mampu mengoptimalkan dalam bekerja. Jika karyawan merasa lingkungan kerja merasa menyenangkan akan membuat karyawan betah dan aktivitas bekerja menjadi lebih efektif. Sebaliknya lingkungan kerja tidak memadahi akan menurunkan kinerja karyawan (Budiyanto 2021). Lingkungan kerja yang memadahi secara fisik akan memberikan kesan yag menyenangkan, aman, menetralkan serta kesan betah dalam bekerja (Supardi 2003).
Hasil pra-survey yang diakukan pada karyawan PT. Pinus Merah Abadi memperoleh hasil bahwa lingkungan kerja kurang kondusif karena adanya hubungan atasan dan bawahnya tidak berjalan dengan baik serta ketidaksesuaian penerangan yang ada dikantor.Selain itu kondisi kantor dengan suhu, kelembapan dan sirkulasi udara mempengaruhi lingkungan kerja karyawan. Hubungan rekan kerja juga akan mempengaruhi kenyamanan dalam lingkungan kerja. Hasil pra-survey dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.4 Hasil Pras-survey Mengenai Lingkungan Kerja Karyawan
	No
	Faktor menyebabkan rendahnya Lingkungan KerjaaTerhadap Kinerja Karyawan
	Jumlah Jawaban
	Persentase

	1
	Pencahayaan ruang kerja kurang
	5
	25%

	2
	Sirkulasi udara diruang kerja kurang baik
	5
	25%

	3
	Kebisingan didalam kantor
	3
	15%

	4
	Penggunaan warna kurang baik didalam kantor 
	1
	5%

	5
	Hubungan antar pegawai kurang berjalan baik
	6
	30%

	Jumlah
	20
	 


Sumber: Hasil pra-survey diolah 2023
Berdasarkan tabel hasil pra-survey yang dilakukan menunjakan bahwa hubungan karyawan 6 (30%) menjadi faktor yang sangat mempengaruhi lingkungan kerja.  Hal ini menunjukan adaya miskomunikasi antar karyawan sehingga progam atau rencana perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja menjadi tidak tercapai.
Penelitian Risamasu, (2018) memperoleh hasil bahwa lingkungan kerja serta           beban kerja berpengaruh positiff terhadap stres kerja. Berbeda dengan penelitian Sari, et.al (2022) menunjukkana bahwa beban kerja tidak memiliki pengaruh pada stress kerja, sedangkan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif pada stres kerja. Penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa stres kerja tidak memediasi pengaruh antara beban kerja dan lingkungan kerja pada kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan Ihsan, et.al, (2018) diperoleh hasil penelitian menunjukan bahwa stress kerja, lingkungan  kerja serta  kompensasi memiliki pengaruh positif pada kinerja karyawan. Tidak sejalan pada penelitian Budiyanto, (2021) yang menyatakan bahwa kompensasi serta lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, sedangkn stress kerja mampu mempengaruhii kinerja karyawan.
Penelitian Hidayanti, et.al (2019) memperoleh hasil bahwa kompensasii dan stress kerja berpengaruh positf terhdap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian Musolikah, (2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja serta stress kerjaa berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian Herlina, (2020) yang menyatakan bahwa kompensasi serta lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan paparan tersebut dan adanya perbedaan hasil penelitian sebeumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan Stres Kerja sebagai Variabel Intervening”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasakan uraian latar belakang masalah diatas.Dengan demikian rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah beban kerja berpengaruh pada stress kerja?
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh pada stress kerja?
3. Apakah stres kerja berpengaruh pada kinerja karyawan?
4. Apakah beban kerja berpengaruh pada kinerja karyawan?
5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh pada kinerja karyawan?
6. Apakah terdapat pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menguji serta menganalisis pengaruh beban kerja pada stres kerja.
2. Menguji serta menganalisis pengaruh lingkungan kerja pada stres kerja.
3. Menguji serta menganalisis pengaruh stres kerja pada kinerja karyawan.
4. Menguji serta menganalisis pengaruh beban kerja pada kinerja karyawan.
5. Menguji serta menganalisis pengaruh lingkungan kerja pada kinerja karyawan.
6. Menguji serta menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja.
1.4 Manfaat  Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak–pihak yang membutuhkan. Berikut ini adalah manfaat dari penelitian ini:
1.4.1 Manfaat Teoritis 
a. Bagi penulis, hasil penelitian ini digunakan untuk menyalurkan ilmu yang diperoleh pada saat kuliah untuk menambah pengetahuan dan pengalaman terhadap bidang yang terkait.
b. Dapat memberikan referensi dalam mengadakan penelitian lebih lanjut tentang kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi manajemen perusahaan, diharpkan hasil penelitian inii dapat memberikan informasi terkait faktor yang akan meningkatkan kinerja karyawan.
b. Bagi pemilik perusahaan, hasil penelitian mempu menjadi bahan pertimbangan dalam memperbaiki manajemen perusahaan.
c. 
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen yang berkaitan dengan pengelolaan kegiatan pemberdayaan sumber daya manusia disebut maajemen sumber daya manusia. Pada umumnya kegiatan-kegiatan di bidang sumber daya manusia dapat dilihat dari sudut pandang, yaitu dari sisi pekerjaan dan dari sisi pekerja. Dari sisi pekerjaan, kegiatan-kegiatan itu terdiri atas analisis pekerjaan dan evaluasi pekerjaan. Sedangkan dari sisi pekerja, kegiatan-kegiatan it terdiri atas pengadaan tenaga kerja, penilaian prestasi kerja, pelatihan dan pengembangan, promosi , kompensasi dan pemutusan hubungan kerja. Menurut Elbadiansyah (2018:1) manajemen adalah suatu proses dalam rangka untuk mencapai tujuan dengan bekerjasama melalui orang-orang dan sumber daya organisasi lainnya, sedangkan sumber daya manusia adalah berupa manusia yang digerakkan dan dipekerjakan dalam suatu perusahaan sebagai sumber penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai suatu tujuan pada organisasi tersebut.
2.1.2 Beban Kerja
Beban kerjaa adalah sekumpulan kegiatan yag harus diselesaiakan suatu organisasii atau pemegang  jabatan dalam jangkaa waktu yang ditentukan. Bagi karyawan beban kerja menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya target yang ditentukan perusahaan. Beban kerja yang berlebihan akan membuat pekerjaan kemungkinan tidak mampu diselesaikann oleh karyawan yang mempengaruhi kualitas kinerjanya (Risamasu 2018).Beban kerja adalah sekumpulan sejumlah kegiatann yang harus diselesaikan pemegang jabatan dalam jangkaa waktu tertentu (Sunarso dan Kusdi 2010). Beban kerja adalah pekerjaan yang dirasakan karyawan diluar kemampuasn pekerja untuk melakukan pekerjaannya. Menurut Tarwaka, (2014) mengatakan bahwaa beban kerjaa merupakan sesuatu yang terjadi karena adanya interaksi antara tuntutan tugas, lingkungan kerja, ketrampilan serta persepsi dari sebuah pekerjaan. Sehingga  dapat ditarik kesimpulan bahwa beban kerja merupakan suatu keadaan dimana seseorang pada situasi harus menyelesaikan tugas pekerjaan dengan jangka waktu yang sudah ditentukan(Tarwaka 2014).
2.1.3 Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan suasana dimana karyawan melakukan aktivitas kerja setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif yang memberikan rasa aman akan membuat karyawan betah ditempat kerja sehingga karyawan mampu bekerja secara optimal serta efektif dan efisien. Berbeda dengan lingkungan kerjaayang tidak memadahi akan berakibat menurunya kinerja karyawan (Risamasu 2018). Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017) mengatakan bahwa lingkungan kerj adalah seluruh perkasa dan bahan yang ada disekitar     dari lingkungan, seorang bekerja, metode kerja, peraturan kerja baik yang secara perorangan maupun organisasi.(Sedarmayanti 2017). Lingkungan kerja yangg baik akan memberikan dampak yang positif bagii karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. Mengatasi berbagai gangguan yang bisa menghambat pekerjaannya, maka akan meningkatkan kinerja.(Budiyanto 2021).
2.1.4 Stres Kerja 
Stress kerja dapat dipicu dari dua aspek yaitu on the job serta off the job. Stres merupakan konsisi emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang  yang akan berdampak negatif terhadap pekerjaan karyawan (Sondang 2010). Stres merupakan suatu tekanan emosional yang dihadapi seseorang karena adanya tekanan yang sangat besar dengan hambatan-hambatan yang ada sehingga akan mempengaruhi kondisi fisik, emosional dan kondisii fisik sseorang (Hariandja 2002). Menurut (Mangkunegara 2013), berpendapat bahwa:“penyebab stress kerjaa antara lain beban kerjaa uang berat, waktu kerja terlalu singkat, pengawasan yang tidak baik, iklim kerja buruk, otoritas kerja yang buruk terhadao tanggungg jawab, konfllik kerja dan perbedaan nilaii antara karyawan dan pimpinan yang frustasii dalam kerja.
2.1.5 Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan salah satu faktor yang menerntukan tercapai atau tidaknya sasaran dan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi. Menurut Wibowo (2013:7) menyatakan bahwa kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dengan hasil kerja yang dicapai. Dengan kata lain, kelangsung perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan, dimana hasil atau prestasi kerja akan dinilai dari segi kualitas maupan kuantitas yang ada dengan standar kerja yang sudah ditentukan (Wibowo 2013). Kinerja (prestasii kerja) adalah hasiil kerjaasecara kualitas atau kuantitas yang dicapai berdasarkan tanggunggjawab yang     diberikan (Ihsan, A, and Rozi 2018). Kinerja adalah hal penting bagi perusahan, baik dan burunya perusahaan dipengaruhi oleh kinerja katyawan dalam mencapai tujuan yang ditentukan. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kiualitas maupun             kuantitas pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggungjjawab yang diberikan        kepadanyaa (Mangkunegara 2013).
2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Penelitian dan Tahun
	Sampel dan Periode Penelitian
	Variabel dan Metode Analisis
	Hasil

	1
	Putri Inggrid Maria Risamasu





Tahun 2018
	45 responden







Tahun 2018
	Variabel Independen:
1. Lingkungan kerja
2. Beban  Kerja
Variabel   Dependen:
Kinerja  Karyawan
Variabel Intervening:
Stes Kerja
Metode Analisis:
Analisis Jalur
	1. Lingkungan kerja, beban kerjaa berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Lingkungan kerja dan beban kerjaaberpengaruh positif terhdap stres kerja.
3. Stess kerjaa dapat memediasi pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

	2
	Vivi Nila Sari, Rena Safitri & Eny Sulistyowati






Tahun 2022
	74 Responden









Tahun 2022
	Variabel Independen:
1. Beban Kerja
2. Lingkungan  kerja
Variabel  Dependen:
Kinerja Karyawan
Variabel  Intervening:
Stes Kerja
Metode Analisis:
Path analysis
	1. Beban kerja tidak berpengaruh terhadap  stress kerja.
2. Lingkungan kerja berpengruh positif terhadap stess kerja
3. Beban kerja dan lingkugan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
4. Stres kerja tidak memediasi beban kerjaa dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

	3
	Albert Budiyanto,






Tahun 2021
	73 Responden







Tahun 2022
	Variabel Independen:
1. Kompensasi 
2. Disiplin Kerja 
3. Lingkungan kerja
4. Stres kerja
Variabel Depnden:
Kinerja Karyawan
Metode Analisis:
Analisis Linier Berganda
	1. Kompensasi, disipin kerja, lingkungan kerja dan stes kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
2. Kompensasi, disiplin kerja, lingkungan kerja dan stres kerja secara bersama-sama berpe-ngaruh signifikan ter-hadap kinerja karyawan



	No
	Penelitian dan Tahun
	Sampel dan Periode Penelitian
	Variabel dan Metode Analisis
	Hasil

	4
	Mardiani & Dudija






Tahun 2021
	111 Responden







Tahun 2021
	Variabel  Independen:
1. Beban Kerja
Variabel   Depnden:
Kinerja  Karyawan
Variabel  Intervening:
Stes  Kerja
Metode  Analisis:
Path analysis
	1. Beban  kerja berpengaruh   positif terhadap stress kerja
2. Beban  kerja  berpengaruh positif terhadap kinerja  karyawan
3. Stres kerja berpangaruh  positif terhadap  kinerja  karyawan
4. Stres kerja  mampu memediasi pengaruh antara beban kerja terhadap  kinerja  karyawan.

	5
	Hidayanti, Daut, Sukwanty, Wijaya, Sarawana

Tahun 2019
	191 Responden





Tahun 2019
	Variabel Independen:
1. Kompensasi 
2. Stres kerja
Variabel Depnden:
Kinerja Karyawan
Metode Analisis:
Analisis Linier Berganda
	1. Kompensasii dan Stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

	6
	Musolikah, Rachman & Suharyanto



Tahun 2020
	76 Responden





Tahun 2019
	Variabel Independen:
1. Lingkungan Kerja 
3. Stres kerja
Variabel  Dependen:
Kinerja Karyawan
Metode Analisis:
Analisis Linier Berganda
	1. Lingkungan  kerja  berpengaruh positiff terhadap kinerja karyawan
2. Stess kerjaa berpangaruh positif terhadap kinerja  karyawan.


Sumber: Jurnal Penelitian 2023
2.3 Hubungan Logis  Antar Variabel dan Perumusan Hipotesis
2.3.1 Hubungan Beban Kerja Terhadap Stres kerja
Beban kerja sangat berat dan komplek dipekerjaan akan meningkatkan tingkat frustasi karyawan dan muncul perasan stress dengan segala bentuk konsekurnsinya. Pemberian kerja tanpa memperhatinkan kapabilitas karyawan akan meningkatkan stress dalam berkerja dan menurunkan kualitas dan kuantidan dipekerjaan. Beban kerja yang terlalu tinggi menimbulkan sres kerja serta kejenuhan pekerjaan akan meningkatkan stress kerja. Sejalan dengan penelitina yang dakukan Risamasu,(2018) menyatakan beban kerja akan meningkatkan tingkat stes kerja. Diperkuat dengan penelitan Mardiani & Dudija, (2021) yang menyebutkan beban kerja memiliki berpengaruh positif pada stress kerja. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Beban kerja berpengaruh positif terhadap Stes kerja
2.3.2 Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Stres kerja
Lingkungan kerja dirasakan kondusif akan menciptakan rasa tenang dalam melaksanakan tugas yang diberikan dengan sangat baik. Lingkungan kerja merupakan seluruh aspek kerja dengan metode kerja yang mengatur pekerjaan baik secara individual maupun kelompok akan menurunkan tingkat stress karyawan. Stres merupakan perasaan tertekan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Jika lingkungan kerja mendukung dalam melakukan pekerjaan maka stess kerja akan menurun karena karyawan merasa nyaman bekerja terhadap lingkungan tempat dia bekerja. Penelitian Noordiansah (2013) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan non-fisik berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Serta peneltian Aldino & Rosaly (2021) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap terhadap stres kerja karyawan. Berdasarkan kerangkaapemikiran diatas maka hipotsis kedua dalam penelitian inii adalah sebagai berikut:
H2 : Lingkungan  kerja berpengaruh negatif terhadap Stes kerja


2.3.3 Hubungan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Stres kerja merupakan perasaan karyawan terhadap tekanan pekerjaan yang diihadapi. Stress dalam pekerjaan tidak dapat dihindarkan karena berperan secara fungsional, mampu menjadi pendorong atau perusak pencapainn kerja.  Karyawan merasa stress terus meningkat akan menurunkan kualitas kerja karyawan sehingga kualitas kinerja akan mengalami penurunan. Stress terus menerus akan membuat karyawan tidak mampu memunculkan ide atau peluang untuk menwarkan dimensi hasil kerja yang lainnya.Sejalan dengan penelitian Triatmaja, Nelwan & Lengkong, (2022) yang menyimpulkan bahwa beban stes kerja memiliki pengaruh negatif  kepada kinerja karyawan. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3 : Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karywan	
2.3.4 Hubungan Beban KerjaTerhadap Kinerja Karyawan
Beban kerja akan menurunkan kinerja karyawan. Hal ini dapat terjadi karena penerapan beban kerja yang dilakukan tidak memperhatikan kemampuan karyawan sehingga menurunkan kualitas pekerjaan. Beban kerja yang tidak sesuai kapasitas  karyawan  akan menurunkan efektifitas dan efisiensi kinerja yang berakibat  tidak tercapainya target pekerjaan yang ditentukan. Sejalan dengan peneitian Budiyanto, (2021) dengan hasil bahwa beban kerja berpengaruh negatif  terhadap kinerjaa karyawan. Serta diperkuat dengan Rahmadhani, Ramli & Akbar, (2022) yang menungkapkan bahwa beban kerjaa berpengaruh negatif terhadap  kinerja karyawan. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotes kempat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4 : Beban kerja berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan
2.3.5 Hubungan Lingkungan Kerja  Terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja merupakan seluruh alat perkasan dan bahan yang ada dilingkungan kerja dimana metode kerja dan aturan kerja dibuat baik secara perorangan maupun tim. Lingkungan kerja sangat mempengaruh terhadap kinerja karyawan karena lingkungan kerja merupakan tempat berinteraksi karyawan dan atasan. Ingkungan kerja yang mendukung produktivitas kerja akan meninmbulkan kenyaman dalam menjalankan pekerjaan sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Penelitian Risamasu, (2018) menyebutkan lingkungan kerja berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Sejalan dengan Budiyanto, (2021) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H5 : Lingkungan Kerja berpengaruh Positif terhadap Kinerja Karyawan
2.3.6 Hubungan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel intervening.
Beban kerja yang diterima oleh karyawan maka stress kerja semakin meningkat dan berdampak pada kinerja yang baik pula. Kemampuan agar dapat mengubah beban kerja yang selalu diidentikan dengan kelelahan, tugas yang menumpuk, menjadi sebuah tantangan untuk meningkatkan kinerja sehingga stress kerja yang ditimbulkan pun semakin berkurang dan menjadi acuan untuk lebih meningkatkan kinerja telah dimiliki oleh karyawan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Risamasu, (2018) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja. Diperkuat dengan penelitian Mardiani & Dudija, (2021) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja.Berdasarkan kerangka pemikirann  diatas  makaa hipotesis kelima  dalam penelitian inii adalah sebagai berikut:
H5 : Beban kerja berpengaruh Positif terhadap Kinerja Karyawan melalui stres kerja


2.3.7 Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel intervening
Perusahaan yang menyediakan lingkungan kerja yang baik bagi karyawannya akan menghasilkan peningkatan kinerja karyawan dan juga dapat menghindari terjadinya stres kerja yang dirasakan oleh karyawan. Jika tingkat stres karyawan mengalami penurunan diharapkan mampu meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan target pekerjaan yang sudah ditentukan. Beberapa penelitian terdahulu oleh peneliti, yaitu Prabawanti & Ratna (2019) dan Bahri et al., (2018) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja.Berdasarkan kerangka pemikiran diatas  makaa hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H5 : Lingkungan Kerja berpengaruh Positif terhadap Kinerja Karyawan melalui stres kerja
2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan landasan teori dari hubungan hipotesis yang sudah dikemukakan diatas, dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:
Gambar 2.2
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BAB III
METODE PENELTIAN

3.1 Variabel peneltian dan DefinisiqOperasional
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk dan ditetapkan peneliti untuk di pelajari, kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono 2017). Ada tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu:
3.1.1 Variabel Bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas merupakan stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel lain. Atau dengan kata lain, variabel bebasa adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen terikat, dimana faktornya diukur, dipilih peneliti untuk menentukan hubungannya  dari sebuah gejala observasi (Sugiyono 2017). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
a. Beban kerja
b. Lingkungan kerja 
3.1.2 Varibel Terikat ( Dependent Variabel)
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantoro and Supomo 2014). Sedangkan menurut Sugiyono (2017) variabel dependennsering disebut sebagaiivariabel output, kriteria, konsekuen yang sering disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah kinerja karyawan.
3.1.3 Variabel intervening (Penghubung)
Variabel intervening (penghubung) adalah variabel yanggmempengaruhi hubungan antar variable independen serta dependen menjadi hubungan yang tidak langsung yang terletak diantara variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono 2017). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah stres kerja.
3.1.4 Definisi  Operasional Variabell
Definisi operasional meruapakan spesifikasi dari variabel-variabel penelitian secara nyata berhubungan dengan realitas yang diukur pada sebuah konsep dengan memberikan penjelasan aktivitas apa saja yang diperlukan untuk melakukan pengukuran. Berikut ini tabel dari definisi operasionalsebagai berikt:
Tabel 3.1
Definisi  Operasional Variabel
	No
	Variabel Indikator
	Definisi Variabel
	Indikator
	Sumber

	1.
	Beban Kerja
	Tugas  tugas yagn diberikan kepadaa karyawan untuk diselesesaikan pada waktu tertentu menggunakan ketrampilan dan potensi  dari tenaga kerja
	1. Target yang harus dicapai.
2. Kondisi Pekerjaan
3. Standart pekerjaan
	Sari, Safitri & Sulistyowati, (2022)

	2.
	Lingkungan kerja
	Keseluruhan alatt perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungann kerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

	1. Pencahayaan diruang kerja
2. Sirkulasi udara diruang kerja
3. Kebisingan
4. Penggunaan warna
5. Hubungan antar pegawai
	Sari, Safitri & Sulistyowati, (2022)

	No
	Variabel Indikator
	Definisi Variabel
	Indikator
	Sumber

	2.
	Stres Kerja
	Kondisi ketegangan yang timbul karenan ketidak-mampuan karyawan pada lingkungan perkerjaan.
	1. Tekanan rekan kerja
2. Perbedaan tuntutan kerja dan SDM
3. Ketidakcocokan dengan pekerjaan
4. Pekerjaan membosankan
5. Beban lebih
6. Penerapkan Target dan harapan kerja
	Budiyanto (2021)

	4.
	Kinerja Karyawan
	Kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab.
	1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Tanggung Jawab
4. Kerja Sama
5. Inisiatif
	Budiyanto (2021)


Sumber: penelitian terdahulu
3.2 Objek Penelitian, Unit Sampel, Populasi dan Penentuan Sampel
3.2.3 Objek Penelitian dan Unit Sampel 
Objek penelitian merupakan suatu yang menjadi perhatian dalam sebuah penelitian dalam mempereoleh sasaran untuk mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Objek dalam penelitian ini adalah PT Pinus Merah Abadi.  PT. Pinus Merah Abadi adalah perusahaan nasional yang bergerak cepat  dalam bidang penjualan & distribusi yang meliputi jaringan tradisional dan modern produk PMA.
3.2.4 Populasi dan Penentuan Sampel
Menurut Sugiyono, (2017) Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek atau subyek yang berkualitas dan karakteristik yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Pinus Merah Abadi Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang ada. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh atau sensus merupan semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2017). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 responden karyawan PT Pinus Merah Abadi.
3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
3.3.1.1 Data Primer
Jenis data yang digunakan adalah data primer yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data primer berasal dari jawaban responden melalui kuesioner penelitian.
3.3.1.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono 2017). Sumber data diperoleh dari sumber-sumber tertulis, seperti: buku, jurnal dan penelitian terdahulu.
3.3.2 Sumber Data
3.3.2.1 Data Primer
Sumber data penelitian ini adalah jawaban pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam penelitian melalui kuesioner tentang pengaruh beban kerja sserta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan stres kerja sebagai variabel intervening.
3.3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari referensi jurnal, buku, data untuk mendukung penelitian yang menunjang dan berkaitan dengan masalah yang diteliti.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan metode survei. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan cara kuesioner. Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat dikemukakan secara tertulis melalui sebuah kuesioner. Pertanyaan dalam penelitina ini menggunakan Skala Likert. Kategori yang digunakan sebanyak 5 poin dalam menjawab pertanyaan, yaitu:
1. Untuk jawaban “Sangat Setuju (SS)” diberi nilai 5
2. Untuk jawaban “Setuju (S)” diberi nilai 4
3. Untuk jawaban “Kurang Setuju (KS)” diberi nilai 3
4. Untuk jawaban “Tidak Setuju (TS)” diberi nilai 2
5. Untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju (STS)” diberi nilai 1
3.5 Metode Analisis
Analisis data merupakan cara untuk mengetahui pengaruh variabel terhadap variabel lain, maka harus diolah atau dianalisis. Sebelum melakukan analisis data, maka perlu dilakukan tahap-tahap teknik pengolahan data sebagai berikut:
3.6 Uji Instrumen Data
3.6.1 Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sahaatau tidaknya suatuakuesioner. Uji validitas dihitung dengannmembandingkan nilai r-hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai r-tabel untuk  drgree of freedom (df) = n - 2 (n adalahnsampel). Jikaa r hitung > r tabel makannpertanyaanndinyatakan valid, sebaliknya bila r hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali 2018).
3.6.2 Uji Reabilitas
Uji reabilitas digunakan unutuk mengukur suatu kuesioner dari variable atauukonstruk. Suatu kuesioner idikatakan ireliable atau handali jika jawaban seseorangi terhadap ipernyataan adalah konsisteniatau stabil dariiwaktu ke waktu. pengukuran reabilitas dilakukan dengan pengukuran sekali saja pada ujii statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstuk atau variabel dikatakan  reliabel jika memberikan nilai Cornbach Alpha> 0,70 (Ghozali 2018).
3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas
Uji normalitasi digunakan untuk mengujiiapakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memilikii distribusi normal (Ghozali 2018). Ujii normalitas yang digunakan adalah uji statistik untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S).Jika signifikansi <0,05 maka tidak terjadi perbedaan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Lebih lanjut, jika signifikansi >0,05. Maka berarti tidak terdapat perbedaan antara data yang diuji dengan data yang normal baku (Ghozali 2018).
3.7.2 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengujii apakah pada modeli regresii ditemukan adanya antara variabel bebas (Independen). Model regresii yang baik seharusnya tidak terjadi korelasii diantara variabel bebas (Independen). Untuk mendeteksii ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresii dapat dilihat dari nilaii tolerance dan Varian Inflantion Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang cukup tinggii karena (VIF = 1/Tolerance). Jika nilaii tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadii multikolinearitas (Ghozali 2018).
3.7.3 Uji Heteroskedasitas
Uji heterokedasitas digunakan untuk menguji model regresii terjadi ketidaksamaan pengamatani padai pengamatan yang lain. Jika varians dariiresidual satu pengamatan ke pengamatan laini tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresii yang baik adalah yang homokedastsitas atau tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali 2018). Ujii heteroskedastisitas yang digunakan adalah ujiiiglejser. Jika signifikansii diatas tingkat kepercayaan limai persen (5%), maka tidak mengandung adanyai  heteroskedastisitas (Ghozali 2018).
3.8 Analisis Jalur (Path Analisis)
Analisis Jalur menjelaskan bahwa metode analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. Model analisis jalur sebagai berikut:
Z= βZX1 + βZX2 + e1………………………………………………(Persamaan 1)
Y= βYX1 + βYX2 + βYZ + e2……………………………………...(Persamaan 2)
Dimana:
Y	= Kinerja Karyawan
β	= Koefisien Variabel bebas
X1	= Beban Kerja
X2	= Lingkungan Kerja
Z	= Stres Kerja
e 	= error / kesalahan gangguan
Selanjutnya, untuk menentukani pengaruh mediasii yang terjadi bersifat signifikan iatau tidak, diperlukan uji sobel. Sobel test merupakan kelanjutan dari path analisis yang berfungsi untuk mengetahuii variabel invervening mampu memediasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. (Ghozali 2018). Uji sobel dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Sab = 
Keterangan:
Sa	: Standart error X-M
Sb	: Standart error M-Y
b	: Koefisien regresi M-Y
a	: Koefisien regresi X-M
Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung secara parsial, maka dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ghozali 2018).
Z = 
Apabila pengujian z lebih besar dari 1,96 (standar nilai z mutlak) maka terjadi pengaruh mediasi (Ghozali 2018).
3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji Signifikan Parsial ( Uji T)
Pengujian hipotesis (Uji t) bertujuani menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat, seberapa besar variabel penjelas (independen) secara iindividual dapat menjelaskan variabel dependen (Ghozali 2018). Kriteria pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan tingkat signifikansii dan tingkat keyakinan sebagaii berikut:
1. Jika nilaii signifikan atau probabilitas > 0,05 berarti koefisien regresi tidak signifikan.
1. Jika nilaii signifikansi atau probabilitas ≤ 0,05, maka koefisien regresi bersifat signifikan.
3.9.2 Uji F (Simultan)
Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menentukan seberapa baik model yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Uji statisitik F pada dasarnya menunjukkani apakah semua variabel iindependen atau bebas yang dimasukkani dalam model mempunyaii pengaruh secaraibersama-sama terhadap variabeli dependen atau terikat (Ghozali 2018). 
3.9.3 Uji Koefisien Determinasii(R2)
Koefisien determinasii (R2) pada intinya mengukur seberapa besar variabel iindependen dalam mempengaruhi variabel dependen. Nilai R2 yang rendahi dapat diartikan sebagai rendahnya kemampuan variabel-variabel iindependen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilaii yang mendekatii satu berartiivariabel-variabel iindependen memberikan ihampir semua informasi yang dibutuhkan untuki memprediksi variasii variabel dependen (Ghozali 2018). 















































BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian
PT. Pinus Merah Abadi adalah perusahaan nasional yang bergerak cepat dalam bidang penjualan & distribusi yang meliputi jaringan tradisional dan modern yang memiliki banyak cabang untuk melayani secara langsung outlet yang terdaftar diseluruh Indonesia. Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesiner dengan langsung data ke lokasi sampel. Obyek peneltian ini yaitu semua karyawan bekerja PT Pinus Merah Abadi berlokasi di semarang. Pengumpulan kuesioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.1
Pengumpulan Koesioner
	No
	Keterangan
	Responden

	1
	Koesioner Disebar
	55

	2
	Koesioner Tidak Kembali
	0

	3
	Koesioner Tidak lengkap
	0

	4
	Koesioner kembali dan Diolah
	55


Sumber: Data olah  SPSS tahun 2023.
4.1.1 Gambaran Umum Responden Penelitian
4.1.1.1 Jenis Kelamin Responden
Analisis demografi pertama dilakukan terhadap data jenis kelamin responden. Analisis terhadap data jenis kelamin dilakukan karena adanya perbedaan kemampuan dalam mengerjakan pekerjaan diberikan. Adapun hasil analisisnya disajikan dalam Tabel. 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2
Distribusi  Jenis Kelamin Responden
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-Laki
	21
	38.2
	38.2
	38.2

	
	Perempuan
	34
	61.8
	61.8
	100.0

	
	Total
	55
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data olah  SPSS tahun 2023.	
Berdasarkan dalam tabel 4.2 berdasarkan hasil kuesioner pada 55 responden, diketahui responden laki-laki sebesar 38,20 persen responden dan sebanyak 61,80 persen adalah perempuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pekerjaan dilakukan lebih banyak melibatkan perempuan dalam mempromosikan produk.
4.1.1.2  Usia Responden
Analisis demografi kedua dilakukan terhadap usia responden. Analisis usia responden dilakukan untuk melihat produktivitas karyawan dalam menjalankan pekerjaa yang diberikan oleh pimpinan. Adapun hasil analisisnya disajikan dalam tabel  berikut ini:
Tabel 4.3
Distribusi Usia  Responden
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	20th - 24th
	7
	12.7
	12.7
	12.7

	
	25th - 30th
	37
	67.3
	67.3
	80.0

	
	> 31th
	11
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	55
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data olah  SPSS tahun 2023.
Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 4.3 berdasarkan hasil kuesioner pada 55 responden, menunjukan bahwa  sebagian besar kayawan berusia produksi pada usia 25th – 30th sebesar 67,30 persen. Sedangkan karyawan berusia 20th – 24th sebanyak 12,70%. Sisanya berusia diatas 30th 20,00 persen. Dapat disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja berusia produktif dalam menjalankan pekerjaan diberikan.
4.1.1.3 Lama Kerja Responden
Analisis demografi ketiga dilakukan terhadap lama kerja responden. Analisis ini mengetahui kemampuan karyawan dalam pengambilan keputusan jika terjadi masalah dalam pekerjaan. Adapun hasil analisis disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.4
Distribusi  Lama Kerja Responden
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1th - 2th
	4
	7.3
	7.3
	7.3

	
	3th - 4th
	22
	40.0
	40.0
	47.3

	
	> 5th
	29
	52.7
	52.7
	100.0

	
	Total
	55
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data olah  SPSS tahun 2023.
Berdasarkan tabel 4.4 berdasarkan hasil kuesioner pada 55 responden dapat diketahui bahwa responden penelitian ini memiliki pengalaman kerja paling banyak sekitar 3th – 4th sebesar 40,00 persen. Sedangkan pengalaman paling sedikit dikisaran 1th – 2th sebesar 7,30 persen. Hal ini menunjukan bahwa karyawan sudah berpengelaman dalam mengerjakan tugas yang diberikan terkait kualitas, kuantitas dan permasalahan yang ada.
4.1.1.5 Pendidikan Responden
Analisis demografi ketiga dilakukan terhadap pendidikan responden. Analisis pendidikan dilakukan karena pendidikan mempengaruhi karyawan dalam bersikap serta pola fikir dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan. Adapun hasil analisis sebagai berikut:
Tabel 4.5
Distribusi Pendidikan Responden
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMA/SMk
	16
	29.1
	29.1
	29.1

	
	Diploma
	14
	25.5
	25.5
	54.5

	
	S1
	25
	45.5
	45.5
	100.0

	
	Total
	55
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data olah SPSS tahun 2023.
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data bahwa hamper sebagian besar karywan berpendidikan stata satu (S1) sebesar 45,50% sedangkan berpendidikan SMA/SMK sebanyak 29,10 persen. Hal ini menunjukan bahwa karywan memiliki pendidikan yang mumpuni dalam menjalankan dan meningkatkan kinerja.
4.1.2 Analisis Deskriptif
4.1.2.1 Deskripsi Variabel Beban Kerja
Beban kerja menunjukkan tentang pemberian kerja yang diberikan dari target, waktu, standar kerja serta kondisi pekerjaan dikerjakan oleh karyawan. Hasil tanggapan terhadap variabel beban kerja dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai Beban Kerja
	No
	Distribusi Jawaban Responden Terhadap Vaiabel Beban Kerja
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Target yang harus dicapai
	7.3%
	23.6%
	29.1%
	27.3%
	12.7%
	100.0%

	2
	Kondisi Pekerjaan
	5.5%
	23.6%
	21.8%
	32.7%
	16.4%
	100.0%

	3
	Standart pekerjaan
	10.9%
	14.5%
	27.3%
	32.7%
	14.5%
	100.0%

	4
	Penggunaan waktu kerja
	5.5%
	20.0%
	34.5%
	23.6%
	16.4%
	100.0%

	5
	Pelimpahan tugas
	16.4%
	16.4%
	27.3%
	27.3%
	12.7%
	100.0%

	Rata-rata
	9.1%
	19.6%
	28.0%
	28.7%
	14.5%
	100.0%


Sumber: Data  primer yang diolah, 2023.
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, menunjukan bahwa pada variabel beban kerja terlihat bahwa rata-rata tertinggi menjawab “kurang setuju” sebesar 28,0 persen dan  yang menyatakan “setuju” sebesar 28,7 persen. Terkait penyataan kuesioner yang persentase paling tinggi menyatakan “kurang setuju” pada indikator penggunaan waktu kerja dan pernyataan “sutuju” pada indikator standard dan kondisi pekerjaan. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan merasa jam kerja yang tidak sesuai dengan ketentuan serta kondisi kerja tidak kondusif.
4.1.2.2 Deskripsi Variabel  Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja menunjukkan bahwa bagaimana sarana prasana yang ada diperusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan.Hasil tanggapan terhadap variabel lingkungan kerja dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.7
Tanggapan Responden  Mengenai Lingkungan Kerja
	No
	Distribusi Jawaban Responden Terhadap Vaiabel Lingkungan Kerja
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Pencahayaan diruang kerja
	0.0%
	7.3%
	20.0%
	47.3%
	25.5%
	100.0%

	2
	Sirkulasi udara diruang kerja
	0.0%
	7.3%
	34.5%
	36.4%
	21.8%
	100.0%

	3
	Kebisingan
	0.0%
	7.3%
	27.3%
	41.8%
	23.6%
	100.0%

	4
	Penggunaan warna
	0.0%
	12.7%
	29.1%
	38.2%
	20.0%
	100.0%

	5
	Hubungan antar pegawai
	0.0%
	3.6%
	30.9%
	36.4%
	29.1%
	100.0%

	Rata-rata
	0.0%
	7.6%
	28.4%
	40.0%
	24.0%
	100.0%


Sumber: Data  primer yang diolah, 2023.
Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, menunjukan bahwa pada variabel lingkungan kerja terlihat bahwa nilai rata-rata tertinggi menjawab “kurang setuju” sebesar 28,40 persen dan jawaban “setuju” sebesr 40,00 persen. Terkait pernyataan kuesioner paling tinggi menyatakan “setuju” pada indikator kebisingan. Karyawan merasa tingkat kebisingan yang ada tidak menggangu kinerja. Terkait penyataan kuesioner “kurang setuju” indikator sirkulasi udara, karyawan merasa sirkuasi udara ditempat kerja belum sesuai dengan ukuran gedung.
4.1.2.3 Deskripsi Variabel Stres Kerja
Stres kerja merupakan persepsi karyawan terkait pekerjaan yang dilakukan dari segi beban kerja, target kinerja dan kesesuai pekerjaan yang diberikan. Hasil tanggapan terhadap variabel stress kerja dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8
Tanggapan  Responden Mengenai  Stres Kerja
	No
	Distribusi Jawaban Responden Terhadap Vaiabel Stres Kerja
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Tekanan rekan kerja
	9.1%
	25.5%
	21.8%
	23.6%
	20.0%
	100.0%

	2
	Perbedaan tuntutan kerja dan SDM
	5.5%
	34.5%
	18.2%
	23.6%
	18.2%
	100.0%

	3
	Ketidak cocokan dengan pekerjaan
	16.4%
	27.3%
	20.0%
	18.2%
	18.2%
	100.0%

	4
	Pekerjaan membosankan
	10.9%
	21.8%
	29.1%
	25.5%
	12.7%
	100.0%

	5
	Beban lebih
	9.1%
	23.6%
	27.3%
	20.0%
	20.0%
	100.0%

	6
	Penerapkan Target dan harapan kerja
	5.5%
	30.9%
	27.3%
	20.0%
	16.4%
	100.0%

	Rata-rata
	9.4%
	27.3%
	23.9%
	21.8%
	17.6%
	100.0%


Sumber: Data  primer yang diolah, 2023.
Berdasarkan tabel 4.8 tersebut, menunjukan bahwa pada variabel stress kerja memiliki rata–rata tertinggi menjawab “ tidak setuju” sebesar 27,30 persen dan menjawab “kurang setuju” sebesar 23,90 persen. Terkait pernyataan paling tinggi menjawab “tidak setuju” pada indikator ketidakcocokan dengan pekerjaan. Karyawan merasa pekerjaan yang diberikan sudah sesuai dengan kemampuan karyawan. Sedangkan terkait penyataan tertinggi “kurang setuju” pada indikator pekerjaan membosankan. Karyawan merasa ada sedikit bosan terhadap rutinitas pekerjaan yang dilakukan.
4.1.2.4 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan menunjukan bagaimana kinerja karyawan yang dilihat dari kualitas serta kuantitas yang ditanggung jawabkan kepada karyawan serta kerja sama dengan sesame karyawan. Hasil tanggapan variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:



Tabel 4.9
Tanggapan Responden  Mengenai Kinerja Karyawan
	No
	Distribusi Jawaban Responden Terhadap Vaiabel Kinerja Karyawan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Kualitas Kerja
	0.0%
	18.2%
	23.6%
	34.5%
	23.6%
	100.0%

	2
	Kuantitas Kerja
	0.0%
	21.8%
	23.6%
	25.5%
	29.1%
	100.0%

	3
	Tanggung Jawab
	0.0%
	14.5%
	18.2%
	40.0%
	27.3%
	100.0%

	4
	Kerja Sama
	0.0%
	9.1%
	27.3%
	38.2%
	25.5%
	100.0%

	5
	Inisiatif
	0.0%
	21.8%
	18.2%
	30.9%
	29.1%
	100.0%

	Rata-rata
	0.0%
	17.1%
	22.2%
	33.8%
	26.9%
	100.0%


Sumber: Data primer  yang diolah, 2023.
Berdasarkan tabel 4.9 tersebut, menunjukan bahwa pada variabel kinerja karywan memiliki rata–rata tertinggi menjawab “setuju” sebesar 33,80 persen dan menjawab “ sangat setuju” sebesar 26,90 persen. Terkait penyataan menjawab “Setuju” pada indikator tanggung jawab. Hal ini menunjukan bahwa karyawan menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan yang dilakukan dengan baik. Serta terkait pernyataan menjawab “sangat setuju” pada indikator kuantitas kerja dan inisiatif. Karyawan menyelesaikan pekerjaan secara efisien serta mampu bekerja sama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan pekerjaan.
4.2 Analisis Data
4.2.1 Pengujian Kualitas Data
4.2.1.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel untuk   degree of  freedom = n-2 (n adalah jumlah sampel) (Ghozali 2018). Dengan jumlah sampel (n) adalah 55 dan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai r-tabel pada penelitian ini              adalah 0,220. Jika r-hitung lebih besar daripada r-tabel maka butir atau pertanyaan tersebut valid. Hasil penelitian sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas
	No
	Indikator
	Korelasi
	r-tabel
	Ket.

	1
	Beban Kerja

	 
	Target yang harus dicapai
	0,885
	0,224
	Valid

	 
	Kondisi Pekerjaan
	0.883
	0,224
	Valid

	 
	Standart pekerjaan
	0,903
	0,224
	Valid

	 
	Penggunaan waktu kerja
	0,923
	0,224
	Valid

	
	Pelimpahan tugas
	0,825
	0,224
	Valid

	2
	Lingkungan Kerja
	 

	 
	Pencahayaan diruang kerja
	0,798
	0,224
	Valid

	 
	Sirkulasi udara diruang kerja
	0,724
	0,224
	Valid

	
	Kebisingan
	0,837
	0,224
	Valid

	
	Penggunaan warna
	0,831
	0,224
	Valid

	 
	Hubungan antar pegawai
	0,774
	0,224
	Valid

	3
	Stres Kerja
	 

	 
	Tekanan rekan kerja
	0,857
	0,224
	Valid

	 
	Perbedaan tuntutan kerja dan SDM
	0,869
	0,224
	Valid

	
	Ketidakcocokan dengan pekerjaan
	0,866
	0,224
	Valid

	
	Pekerjaan membosankan
	0,808
	0,224
	Valid

	 
	Beban lebih
	0,858
	0,224
	Valid

	 
	Penerapkan Target dan harapan kerja
	0,876
	0,224
	Valid

	4
	Kinerja Karyawan
	

	 
	Kualitas Kerja
	0,878
	0,224
	Valid

	 
	Kuantitas Kerja
	0,815
	0,224
	Valid

	 
	Tanggung Jawab
	0,804
	0,224
	Valid

	 
	Kerja Sama
	0,764
	0,224
	Valid

	
	Inisiatif
	0,875
	0,224
	Valid


Sumber: Data  olah SPSS  tahun 2023.
Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan atau indikaor dalam penelitian ini adalah valid. Hal ini bisa dilihat dari nilai masing-masing item pertanyaan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,220.
4.2.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden. Kuesioner dikatakan reliable apabila jawaban pertanyaan adalah konsisten waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali 2018). Hasil pengujian reliabilitas dapat diketahui pada tabel berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas
	Indikator
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Beban Kerja
	0,930
	Reliabel

	Lingkungan Kerja
	0,853
	Reliabel

	Stres Kerja
	0,927
	Reliabel

	Kinerja Karyawan
	0,885
	Reliabel


Sumber: Data  olah  SPSS tahun 2023.
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji reliabilitas di atas, dapat dinyatakan bahwa variable-variabel  penelitian ini adalah reliabel karena seluruhan variabel memiliki nilai Cronbach  Alphalebih besar dari 0,70  sehingga  layak  digunakan menjadi  alat ukur  kuesioner dalam  penelitian ini.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji  Normalitas
Uji normalitas digunakan dalam menguji apakah dalam model regresi memiliki, variabel   pengganggu   atau   residual yang berdistribusi   normal   atau   tidak. Uji statistik non parametik Kolmogorov- Smirnov (K-S). Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.12
Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
	
	Regresi Pertama
	Regresi Kedua

	
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	N
	55
	55

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000
	.0000000

	
	Std. Deviation
	304.589.135
	478.556.940

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.075
	.075

	
	Positive
	.075
	.075

	
	Negative
	-.052
	-.070

	Test Statistic
	.075
	.075

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
	.200c,d

	a. Test  distribution is Normal.
	 

	b. Calculated from data.
	 

	c. Lilliefors Significance Correction.
	 

	d. This  is a lower bound of the true significance.
	 


Sumber: Data  olah  SPSS tahun 2023.
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov regresi pertama diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 dan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov regresi kedua diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data residual berdistribusi normal dan sehingga model regresi layak dipakai dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya karena telah memenuhi asumsi normalitas.
4.2.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan menguji model regresi adanya korelasi antar  variabel bebas atau tidak. Pedoman model regresi yang bebas multikolonieritas adalah yang memiliki nilai Tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Hasil uji dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas
	Regresi Pertama
	Regresi Kedua

	Model
	Collinearity Statistics
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 
	1
	(Constant)
	 
	 

	
	Beban Kerja
	.814
	1.228
	
	Stres kerja
	.551
	1.815

	
	Lingkungan Kerja
	.814
	1.228
	
	Beban Kerja
	.712
	1.405

	a. Dependent  Variable: Stres kerja
	
	Lingkungan Kerja
	.612
	1.635

	
	a. Dependent  Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: Data olah SPSS  tahun 2023.
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari hasil analisis regresi pertama dan regresi kedua menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Varance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Sehingga pada model regresi penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas.
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi      terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Hasil uji glejser dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.14
Uji  Glejser
	Regresi Pertama
	Regresi Kedua

	Model
	Sig.
	Model
	Sig.

	
	
	
	

	1
	(Constant)
	.022
	1
	(Constant)
	.006

	
	Beban Kerja
	.754
	
	Stres kerja
	.120

	
	Lingkungan Kerja
	.609
	
	Beban Kerja
	.446

	a. Dependent Variable: AbsUi_1
	
	Lingkungan Kerja
	.702

	
	a. Dependent Variable: AbsUi_2


Sumber: Data olah  SPSS tahun 2023.
Dilihat dari tabel diatas menunjukan bahwa uji glejser pada regresi pertama dan regresi kedua memiliki nilai signifikansinya diatas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heterokedastisitas karena ketidaksamaan varians dari residual.
4.2.3 Path Analysis Atau Analisis Jalur
Analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh lngsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel  terikat (endogen). Hasil uji path analysis  sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Path Analysis
	Regresi Pertama
	Regresi Kedua

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	-3.927
	3.671
	1
	(Constant)
	4.694
	2.385

	
	Beban Kerja
	.385
	.141
	
	Stres kerja
	.256
	.089

	
	Lingkungan Kerja
	.863
	.208
	
	Beban Kerja
	.156
	.097

	a. Dependent Variable: Stres kerja
	
	Lingkungan Kerja
	.345
	.154

	
	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: Data  olah SPSS tahun 2023.
Maka dapat dibuat persemaan path analysis yang mencerminkan hubungan antara variabel – variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	Stres kerja            =
	-3,927 +0,385Beban Kerja +0,863Lingkungan Kerja + e 

	Kinerja karyawan  =
	4,694 +0,256Stres Kerja +0,156Beban Kerja +0,345Lingkungan Kerja + e


Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Koefisien regresi sebesar -3,927 yang artinya apabila variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap, maka stres kerja akan mengalami penurunan.
2. Koefisien regresi beban kerja sebesar 0,385, bernilai positif yang artinya jika semakin banyak beban pekerjaan maka tingkat stres kerja akan meningkat. 
3. Koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,863, bernilai positif yang artinya semakin buruk kndisi lingkungan kerja maka tingkat stres kerja akan meningkat.
4. Koefisien regresi sebesar 4,694 yang artinya apabila variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan.
5. Variabel stres kerja dengan angka koefisien regresi sebesar 0,256 bernilai positif yang artinya semakin kondusif tingkat stress kerja akan menigkatkan kinerja karyawan.
6. Variabel beban kerja dengan angka koefisien regresi sebesar 0,156 bernilai positif yang artinya semakin baik pembagian beban kerja akan menigkatkan kinerja karyawan.
7. Variabel lingkungan kerja dengan angka koefisien regresi sebesar 0,345 bernilai positif yang artinya baik lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan.
4.2.4 Pengujian Hipotesis
4.2.4.1 Hasil Uji t (Uji Hipotesis Secara Parsial)
Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikansi jika taraf signifikasinya yang dihasilkan dari perhitungan dibawah 0,05 maka hipotesis diterima. Berikut ini hasil dari uji t:



Tabel 4.16
Hasil Perhitungan Uji t
	Regresi Pertama
	Regresi Kedua

	Model
	T
	Sig.
	Model
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	-1.070
	.290
	1
	(Constant)
	1.968
	.055

	
	Beban Kerja
	2.736
	.008
	
	Stres kerja
	2.870
	.006

	
	Lingkungan Kerja
	4.150
	.000
	
	Beban Kerja
	1.616
	.112

	a. Dependent Variable: Stres kerja
	
	Lingkungan Kerja
	2.236
	.030

	
	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: Data olah  SPSS tahun 2023.
Hasil uji t dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengujian pengaruh  beban kerja terhadap  stres kerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,736 >  t-table 1,673 dengan signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 berarti dapat disimpulkan H1 diterima dan menolak Ho. 
2. Pengujian pengaruh lingkungan  kerja terhadap  stres kerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,150 > t-table 1,673  dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti dapat disimpulkan H2 diterima dan menolak Ho. 
3. Pengujian pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,870 > t-table 1,673 dengan signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 berarti dapat disimpulkan H3 diterima dan menolak Ho. 
4. Pengujian pengaruh beban  kerja terhadap  kinerja  karyawan diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,616 < t-table 1,673 dengan signifikansi sebesar 0,112 lebih besar dari 0,05 berarti dapat disimpulkan H4 ditolak dan menerima Ho. 
5. Pengujian pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja  karyawan diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,236 > t-table 1,673 dengan signifikansi sebesar 0,030 lebih kecil dari 0,05 berarti dapat disimpulkan H5 diterima dan menolak Ho.
4.2.4.2 Uji F (Simultan)
Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik F adalah jika nilai signifikasi F< 0,005, maka variabel independen secara simultan seta signifikan mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini:
Tabel 4.17
Hasil Uji F
	Regresi Pertama
	Regresi Kedua

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1.007.746
	2
	503.873
	21.187
	.000b
	516.727
	3
	172.242
	17.534
	.000b

	
	Residual
	1.236.690
	52
	23.783
	 
	 
	500.983
	51
	9.823
	 
	 

	
	Total
	2.244.436
	54
	 
	 
	 
	1.017.709
	54
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Stres  kerja
	a. Dependent Variable:  Kinerja Karyawan

	b. Predictors: (Constant),  Lingkungan Kerja, Beban Kerja
	b. Predictors:  (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja,  Stres kerja


Sumber: Data olah  SPSS tahun 2023.
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa regresi pertama diperoleh nilai F-hitung 21,187  > F tabel 3,18 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan  regresi kedua diperoleh nilai F-hitung 17,534  > F tabel 3,18 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian pada  model regresi tergolong fit atau baik sehingga dapat memprediksi penelitian selanjutnya.
4.2.4.3 Koefisien Determinan
Uji  koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat dapat diketahui melalui nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square (R2). Hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui pada tabel berikut:
Tabel 4.18
Hasil Uji Koefisien Determinan
	Regresi Pertama
	Regresi Kedua

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.670a
	.449
	.428
	4.877
	1
	.713a
	.508
	.479
	3.134

	a. Predictors: (Constant),  Lingkungan  Kerja, Beban Kerja
	a. Predictors:  (Constant), Lingkungan  Kerja, Beban Kerja, Stres  kerja


Sumber: Data olah SPSS tahun 2023.
Tabel 4.18 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi regresi pertama diperoleh nilai Adjusted  R  Square  sebesar  0,428. Hasil  ini  menunjukkan  bahwa varabel beban kerja serta lingkungan kerja mampu menjelaskan stres kerja sebesar 42,80 persen dan sisanya 57,20 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak  ada  dalam model penelitian ini. Serta uji koefisien determinasi regresi kedua diperoleh nilai Adjusted  R  Square  sebesar  0,479. Hasil ini menunjukkan  bahwa  variabel beban  kerja, lingkungan kerja serta stres kerja mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 47,90 persen dan sisanya 52,10 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.
4.2.4.4 Uji Sobel Test
Uji Sobel dimaksud untuk menguji signifikasi pengaruh tidak angsung dengan menghitung nilai t dari koefisien variabel independen dan variabel mediasi.Pengujian sobel dalam penelitan ini sebagai berikut:
1) Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Stres Kerja
Rumus Untuk menghitung besarnya standar error pengaruh tidak langsung (indirect effect) sebagai berikut:
Sab = 
Sab = 
Sab = 
Sab = 
Sab = 0,0513
Untuk menguji pengaruh tidak langsung secara parsial, maka dihitung sebagai berikut 
Z = 
Z = 
Z = 1,921
Perhitungan diatas peroleh nilai 1,921 lebih kecil dari 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada  pengaruh mediasi antara stres kerja dalam memediasi hubungan antara beban kerja  terhadap kinerja karyawan.
2) Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Stres Kerja
Rumus Untuk menghitung besarnya standar error pengaruh tidak langsung (indirect effect) sebagai berikut:
Sab = 
Sab = 
Sab = 
Sab = 
Sab = 0,0952
Untuk menguji pengaruh tidak langsung secara parsial, maka dihitung sebagai berikut:
Z = 
Z = 
Z = 2,320
Perhitungan diatas peroleh nilai 2,320 lebih besar dari 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh  mediasi antara stres kerja dalam memediasi hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh  Beban Kerja  Terhadap Stres Kerja
Pengujian hipotesi pertama diperoleh hasil bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif terhadap stres kerja. Beban kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan karyawan akan meningkatkan stes karyawan. Pembagian beban pekerjaan yang tidak proposional terhada karyawan serta pembagian waktu kerja belum adil akan meningkatkan tingkat stress karyawan. Penentuan beban kerja yang tidak sesuai dengan tingkat SDM karyawan akan berakibat meningkatkan stres kerja yang berakibat kondisi pekerjaan menjadi tidak kondusif.Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mardiani & Dudija, (2021) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres kerja. Sejalan dengan penelitian Batubara & Abadi, (2022) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja.
4.3.2 Pengaruh  Lingkungan Kerja  Terhadap Stres Kerja
Pengujian hipotesi kedua menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap stres kerja karena lingkungan kerja yang belum kondusif akan meningkatkan stres kerja. Penentuan pencahayaan ruang dan pemberian warna gudang sangat membatu pekerjaan. Jika ruangan terlalu gelap serta pencahaan kurang akan mempersulit karyawan dalam melakukan mobilitas kerja yang akan berakibat munculnya kejenuhaan dalam bekerja. Selain itu komunikasi sesama karyawan tidak berjalan dengan kondusif akan meningkatkan tingakt stes dalam pekerjaan karena tidak ada karyawan membantu disaat tuntutan kerja sangat tinggi. Tuntutan kerja dari pimpinan yang belum sesuai dengan kemampuan karyawan ditambah dengan  lingkungan kerja yang tidak mendukung dalam beberapa aspek akan membuat kegiatan operasional tidak berjalan dengan maksimal yang akan meningkatkan stes didalam pekerja. Sejalan dengan penelitian Sari, et.al (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap stes kerja. Serta didukung dengan penelitian Risamasu, (2018) menyatakan  bahwa lingkungan berpengaruh  positif terhadap stes kerja.
4.3.3 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain stres kerja dirasakan membuat karyawan membuat sebuah ide atau gagasan baru dalam bekerja, sehingga dimensi lain dalam pekerjaan akan terbetuk yang diharapkan akan meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan. Stes kerja dapat memacu para karyawan meningkatkan kinerja atau menyelesaikan secara efisien dimana karyawan mampu mengatasi postensi ada pada karyawan yang akan membuat produktifitas kinerja akan meningkat. Selain itu kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi. setiap awal bulan, sehingga semua upaya ini diharapkan dapat membuat karyawan menjadi nyaman dalam meningkatkan bekerja. Sejalan dengan penelitian Risamasu, (2018) menyatakan bahwa stres kerja meningkatkan pengaruh pada kinerja perusahaan. Serta didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, et.al (2019) yang menyatakan bahwa stres kerja  tidak terlalu  berat akan meningkatkan  kinerja karyawan.
4.3.4 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pengujian hipotesis empat menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena beban kerja diperkerjaan tidak akan mempengerahui kinerja karyawan. Sedikit atau banyaknya beban kerja diberikan tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan karena karyawan memiliki stadar pekerjaan sesuai dengan ketentuan diatur oleh perusahaan. Manajemen sudah menentukan beban kerja sesuai dengan kemampuan karyawan dan kapasitas karyawan sehingga beban kerja tidak mempengaruhi efektifitas dan efisiensi kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian Sari, et.al (2022) menyatakan bahwa beban kerja tidak ,memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Serta didukung dengan penelitian yang dilakukan Triatmaja, et.al (2022) menyatakan bahwa variabel beban kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
4.3.5 Pengaruh Lingkungan  Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pengujian hipotesis lima diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja kondisi dari segi penataan dan pencahaan kantor akan memudahkan karyawan dalam mengoptimalkan kemampuan yang dimili dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. Selain itu, tingkat kebisingan ruang yang rendah akan membuat karyawan nyaman menyelesaikan pekerjaan. Lingkungan kerja yang baik srta nyaman dalam mengerjakan tugas pekerjaan akan mampu meningkatkan kinerja karyawan didukung dengan rekan kerja yang mau membatu dalam menyelesaikan pekerjaan.  Sejalan dengan penelitian Risamasu, (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja  berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Sejalan dengan peneitian yang dilakukan Musolikah, et.al (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baikakan meningkatkan kinerja karyawan.
4.3.6 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Stres Kerja
Hal analisis menunjukan bahwa stres kerja tidak mampu memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja kraywan. Artinya tingkat stress meningkat tidak akan membuat beban kerja mempengaruh kinerja karyawan. Hal ini disebabkan, beban pekerjaa sudah disesuaikan kemampuan karyawan. Jika terjadi stres kerja tinggi tidak akan mengganggu tingkat kinerja karyawan tersebut. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mardiani dan Dudija, (2021) yang menyatakan bahwa stres kerja tidak mempengaruhi hubungan beban kerja terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari, Safitri & Sulistyowati, (2022) yang menyatakan bahwa stres kerja tidak mampu memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan
4.3.7 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Stres Kerja
Hasil analisis dalam penelitian ini menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh stres kerja. Artinya lingkungan kerja yang baik akan dapat menekan stres kerja yang berdampak terhadap kinerja karyawan. Stres kerja dapat menciptakan eustress adalah dampak stress yang bersifat positif atau sehat yang mampu menambahkan good feeling terhadap perubahan yang terjadi.  Hal ini dapat terlihat dari bagaimana karyawan dengan kemampuan yang ada dapat mengelola stress yang timbul sehingga dapat meningkatkan kinerja. Beberapa penelitian terdahulu oleh peneliti, yaitu Prabawanti & Ratna (2019) dan Bahri et al., (2018) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja.




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Beban kerja  berpengaruh positif terhadap stres kerja.
2. Lingkungan kerja  berpengaruh positif terhadap stres kerja. 
3. Stres kerja berpengaruh positif  terhadap kinerja karyawan.
4. Beban  kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
5. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
6. Stres kerja tidak mampu memediasi hubungan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan.
7. Stres kerja mempu memediasi hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
5.2 Implementasi Manajerial
Hasil penelitian ini dapat dimplemntasi manajemen dalam meningkatkan kinerja karyawan. Adapaun masukan tersebut adalah:
1. Perusahaan harus memperhatikan beban kerja terkait penggunaan waktu kerja yang efektif dalam bekerja agar menurunkan tingkat stress karyawan.
2. Management perusahaan harus memperhatikan tingkat kebisingan dilingkungan kerja agar karyawan nyaman bekerja.
3. Penentuan target kerja harus diperhatikan manajemen agar kinerja bisa optimal tercapai.
4. Perusahaan harus meningkatkan kualitas standar kerja agar meningkatkan kinerja.
5. Perusahaan harus mengurangi tingkat kebisingan gedung perusahaan agar kinerja karyawan bisa berjalan dengan maksimal.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan masih memiliki keterbatasan-keterbatasan.Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
a) Sampel yang digunakan dalam peneliti sangat terbatas dan jumlah yang sedikit, sehingga hasil dari penelitian ini kurang mewakili.
b) Penyebaran kuesioner terkendala pada kemauan responden untuk mengisi kuesioner karena bersamaan dengan target pekerjaan.
5.4 Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, sehingga dapat memberikan saran yang bermanfaat bagi perusahaan, yaitu:
1. Mengurangi konidisi beban kerja, pimpinan harus lebih cermat dalam pelimpahan kerja kepada karyawan agar pekerjaan bisa berjalan dengan baik.
2. Meningkatkankondisi lingkungan kerja, perusahaan perlu meningkatkan lingkungan kerja non fisik dengan memperhatikan hubungan karywan dengan karyawan, maupun karyawan dengan atasan.
3. Dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan.
4. Dalam meminimalkan stres kerja, organisasi dapat meminimalisirnya dengan memperhatikan karyawan dalam menjalankan tanggung jawab yang diemban.
5.5 Agenda Penelitian Yang Akan Datang
Berdasarkan dari keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan diatas maka dapat disampaikan beberapa masukan untuk mendukung penelitian selanjutnya yaitu:
1. Hasil penelitian diharapkan menggunakan variabel selain digunakan dalam penelitian ini. Agar mengetahui besarnya pengaruh variabel lain terhadap kinerja karyawan.
2. Penelitian yang akan datang dapat mencari ruang lingkup populasi yang berbeda dengan penelitian ini. Sampel yang digunakan sebaiknya lebih banyak dengan demikian penelitian lanjutan tersebut dapat semakin memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai kinerja karyawan.
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